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RINGKASAN 

 

Ketergantungan pangan pada satu jenis (homogeny) dan membanjirnya 

pangan impor menjadikan Indonesia tamu di negeri sendiri. Secara perlahan 

masyarakat perlu Indonesia diajak kembali menerapkan pola pangan zaman sebelum 

orde baru. Dimana masyarakat kembali mengandalkan sagu, singkong,kentang, dan 

ubi-ubian sebagai bahan makanan utama. Dengan tujuan untuk mengurangi 

ketergantungan pada satu jenis komoditas pertanian saja. Apalagi ketidaktentuan 

cuaca karena perubahan iklim tidak jarang memicu terjadinya gagal panen. Selain 

itu, langkah ini merupakan salah satu cara meredam ketergantungan Indonesia 

terhadap pangan impor. Untuk itu kita harus mulai mencoba mengurangi konsumsi 

beras.Yang nanti nya akan berdampak  pada  berkurangnya impor beras.Tentu saja 

hal itu tetap harus diseimbangi dengan menambah konsumsi sumber karbohidrat lain 

selain beras .Salah satu caranya dengan mengganti beras yang biasa kita konsumsi 

dengan singkong.Serta kita dapat memanfaatkan bahan baku singkong untuk 

dijadikan salah satu alternatif untuk berwirausaha dan diolah menjadi makanan yang 

lebih menarik.Salah satunya yaitu olahan makanan Nasi Koreng Selimut yang 

berbahan dasar utama singkong menjadi pengganti beras. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tidak terkendalinya harga pangan lokal dan membanjirnya pangan impor 

menimbulkan permasalahan sosial sendiri bagi ketahanan pangan nasional. Sebagai 

negara agraria Indonesia seharusnya memiliki kemampuan pertahanan pangan yang 

baik. Namun, hal itu sirna sejak Orde Baru melakukan penyeragaman pangan 

nasional. Hal ini seolah menjadi kebiasaan masyarakat yang sudah tertanam sejak 

puluhan tahun. Akibatnya kegagalan panen akibat perubahan iklim menjadikan krisis 

pangan kian nyata. Maka, penguatan kearifan lokal pangan nasional menjadi penting 

ditengah ketidakstabilan harga pangan lokal. Hal ini berdampak pada perubahan pola 

konsumsi masyarakat Indonesia. Akibatnya, keterbiasaan mengonsumsi aneka 

pangan seperti singkong, jagung, sagu, ubi jalar, dan talas, hilang yang kemudian 

digantikan oleh beras sebagai bahan pangan utama. Ketergantungan pangan pada 

satu jenis (homogeny) dan membanjirnya pangan impor menjadikan Indonesia tamu 

di negeri sendiri. 

Secara perlahan masyarakat perlu Indonesia diajak kembali menerapkan pola 

pangan zaman sebelum orde baru. Dimana masyarakat Sulawesi, Maluku, dan Papua 

kembali mengandalkan sagu sebagai bahan makanan utama. Selain itu, masyarakat 

Jawa dapat kembali mengonsumsi tanaman palawija, seperti singkong, kentang, dan 

ubi.  Dengan tujuan untuk mengurangi ketergantungan pada satu jenis komoditas 

pertanian saja. Apalagi ketidaktentuan cuaca karena perubahan iklim tidak jarang 

memicu terjadinya gagal panen. Selain itu, langkah ini merupakan salah satu cara 

meredam ketergantungan Indonesia terhadap pangan impor. 

Untuk itu kita harus mulai mencoba mengurangi konsumsi beras.Yang nanti 

nya akan berdampak  pada  berkurangnya impor beras.Tentu saja hal itu tetap harus 

diseimbangi dengan menambah konsumsi sumber karbohidrat lain selain beras .Salah 

satu caranya dengan mengganti beras yang biasa kita konsumsi dengan singkong. 

Singkong merupakan salah satu tanaman ubi-ubian yang sangat mudah ditanam di 
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Indonesia. Bahkan, dari sisi kandungan, singkong juga mempunyai kadar karbohidrat 

yang lebih tinggi dengan dari pada beras putih. tanaman ini pun sangat mudah 

dibudidayakan secara masal. Sebab, selain tanaman ini cocok dengan kultur tanah 

Indonesia, proses penanamannya pun tidak terlalu sulit. Dan kebal dari serangan 

hama penyakit. 

Salah satu pemanfaatan olahan makanan dari bahan dasar singkong adalah 

dengan mengolah singkonh menjadi bahan seperti nasi dan menggorengnya menjadi 

nasi goreng.Produk olahan ini dinamakan dengan NASI “KORENG” SELIMUT 

(NASI SINGKONG GORENG SELIMUT ). 

1.2 Perumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas , maka dapat di rumuskan bahwa 

masalah yang melatarbelakangi pengolahan  ini adalah  

1. Bagaimana cara mengolah singkong menjadi bahan makanan pengganti beras 

untuk dijadikan sesuatu makanan yang biasa menjadi luar biasa? 

2. Konsep penyajian produk yang kreatif dan ramah lingkungan sehingga 

meningkatkan selera konsumen. 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas ,maka tujuan  ini adalah  

1. Mengurangi impor beras dan sebagai ketahanan pangan 

2. Menambah keragaman pangan yang sehat dengan harga terjangkau bagi 

masyarakat. 

3. Membuat usaha yang menguntungkan dan berkelanjutan 

4. Meningkatkan keterampilan (softskill) berwirausaha 

1.4 Kegunaan 

Usaha ini memiliki beberapa nilai guna sebagai berikut : 

1. Memberikan kesempatan mahasiswa untuk mengembangkan minat dan 

kemampuan berwirausaha. 

2. Mengolah singkong sebagai produk makanan yang lebih produktif dan inovatif. 

3. Dapat mengenalkan sebuah produk  Nasi “KoReng” Selimut  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 

 

2.1 Produk 

Nasi “Koreng” Selimut, ini tak beda jauh dengan nasi goreng hanya saja menu nasi 

diganti dengan singkong. Singkong yang telah diolah menjadi pengganti nasi ini di 

olah menjadi nasi singkong goreng yang nantinya diatas nasi singkong goreng di 

tambah dengan telor kocok sebagai pelengkap. 

2.2 Lokasi Pemasaran  

Pemasaran Nasi “Koreng” Selimut ini dengan mendirikan stand  yang berada di Jl. 

Tambak Dalem dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut strategis karena  berada 

di pinggir jalan raya yang setiap harinya ramai dilewati pengendara motor maupun 

mobil ,serta dekat dengan perkampungan . 

2.3 Peluang Pasar 

Sasaran konsumen Nasi “Koreng” Selimut ini adalah dari anak-anak sampai orang 

dewasa dengan menyajikan nasi singkong goreng dengan kemasan yang menarik. 

2.4 Promosi 

 Secara umum, dalam memasarkan produk yang baru, maka sektor promosi 

merupakan hal yang sangat penting untuk kami perhatikan. Hal-hal yang dapat 

dilakukan untuk mempromosikan produk kami yaitu:   

a. Penyebaran Informasi secara langsung 

  Penyebaran informasi secara langsung dilakukan oleh kelompok “Nasi 

Koreng Selimut” dengan cara promosi dari mulut ke mulut. Cara promosi 

demikian dimulai pada teman-teman kami. Dengan begitu, diharapkan dapat 

memberi kejelasan produk yang lebih efektif dan setelah itu, diharapkan 

konsumen akan dapat menyebarkan keunggulan produk kami kepada lebih 

banyak orang. 

     b. Pemberian Informasi secara tidak langsung 

Pemberian informasi secara tidak langsung dilakukan dalam beberapa 

bentuk kegiatan, diantaranya penyebaran brosur dan leaflet, penempelan poster, 
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pemasangan spanduk, dan pemasangan banner produk Nasi “KoReng” Selimut 

akan menggambarkan keunggulan produk kami dalam media promosi tersebut 

yang secara otomatis juga akan menyertakan nomor telepon untuk memudahkan 

konsumen yang akan meminta pesanan. 

c. Melalui sarana teknologi dan informasi 

Semakin berkembangnya teknologi, fasilitas internet semakin mudah 

didapatkan.  Jadi sudah hal yang lumrah jika memanfaatkan internet sebagia 

media promosi. Promosi dapat dilakukan melalui jejaring sosial seperti facebook 

dan twitter. Selain itu promosi juga dapat dilakukan melalui blog. 

2.5 Bahan dan Cara Membuat 

1) Bahan – bahan  

1. singkong 

2. buah sosis iris 

3. bawang merah 

4. bawang putih 

5. cabe rawit merah 

6. lembar daun bawang 

7. garam 

8. mentega/margarin 

9. Kecap 

10. Penyedap rasa 

2) Alat yang digunakan 

        - Pisau                                      - Panci                  

        - Talenan                                  - Kompor Gas                

        - Wajan                                     -Sendok 

        - Sotel                          - Piring 

3)  Langkah Pembuatan 

1.Nasi Singkong 

a. Kupas singkong, cuci, tiriskan. 

b. Kukus singkong sekitar 15 menit saja. Jangan terlalu matang. Dinginkan. 
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c. Serut dengan parutan sawut, jadi tekstur serutannya besar. 

d. Nasi singkong siap diolah. 

2.Mengolah singkong menjadi nasi singkong goreng selimut    

a. .Kocok 1 butir telur  dan beri sedikit garam,kocok 

b. Lalu digoreng ,matang tiriskan 

c. Lalu tumis bawang merah, bawang putih, cabai rawit, dan garam dengan 

mentega/margarin hingga harum 

d. Masukkan daun bawang dan irisan sosis, aduk hingga rata. 

e. Tambahkan nasi singkong, aduk hingga semua bumbu rata menyelimuti 

nasi singkongnya.  

f. Setelah matang tata telor dahulu dipiring untuk kemudian diberi nasi 

singkong ½ ,kemudian selimuti nasi singkong. 

g. Tambahkan krupuk ,sajikan 

2.6 Rencana Produksi Selama Lima Bulan  

Rencana produksi Nasi “Koreng” Selimut ini adalah sebagai berikut : 

No  Perhitungan 

Produksi  

Jumlah  Keterangan 

1.  1 hari  50 pcs 1 hari produksi 

2.  1 minggu  250 pcs 5 hari produksi 

3.  1 bulan  1000 pcs 20 hari produksi 

4.  5 bulan 5000 pcs 100 hari produksi 

 

2.7 BEP (Break Even Point)  

Perhitungan BEP (Break Even Point) dari produksi Nasi “Koreng” Selimut adalah 

sebagai berikut : 

No  Perhitungan  Total Biaya  

1.  Fixed Cost = biaya operasional 5 

bulan  

4.371.000  

2.  Fixed Cost per bulan = 4.371.000/5  874.200  

3.  Variable cost  500/pcs 

4.  Harga jual  7.500/pcs 

5.  BEP = 4.371.000 /(7.500 – 500)  624,4286 = 625 pcs  

Artinya perusahaan akan mendapat keuntungan setelah menjual nasi ini lebih dari 

625 pcs. 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

  

3.1 Pra Produksi 

a. Tahap Perencanaan 

1) Hal pertama yang dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu survey 

pasar yang dilakukan sebagai langkah awal dalam memulai sebuah usaha. 

Tujuan dilakukannya survei  adalah untuk mengetahui kondisi pasar, 

minat konsumen, dan perencanaan inovasi lebih lanjut. 

2) Hal kedua yang perlu dilakukan pada saat tahap perencanaan yaitu 

melakukan studi kelayakan terhadap usaha yang akan dijalankan. Kegiatan 

ini dilakukan untuk mengetahui apakah kegiatan ini memiliki prospek 

yang menguntungkan dan memiliki prospek jangka panjang. 

b. Tahap Persiapan 

1) Persiapan yang perlu dilakukan adalah meliputi persiapan dalam 

pemilihan dan penyediaan tempat serta sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses produksi. 

2) Persiapan dan pengadaan  bahan baku serta bumbu-bumbu untuk langkah 

awal memulai suatu usaha. Persiapan bahan baku yang lengkap akan 

memudahkan saat proses produksi seuatu usaha. 

c. Tahap Pengadaan Produk 

Pembuatan sampel barang diperlukan sebagai langkah awal untuk 

mengetahui kualitas suatu produk sebelum nantinya dipasarkan dalam jumlah 

besar. Dalam pembuatan tester, hal yang perlu dilaksanakan untk mengetahui 

cita rasa produk, pengemasan produk, takaran produk per sajian serta 

penampilan produk. Sampel yang telah dibuat kemudian dibuat sebagai acuan 

untuk mengenali selera masyarakat dan dapat dijadikan sebagai tolok ukur 

produk yang bagaimana yang sesuai dengan selera masyarakat. 
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3.2 Produksi 

- Tahap pelaksanaan kegiatan 

1) Proses produksi merupakan kegiatan inti dari aktivitas wirausaha, kegiatan 

produksi memiliki beberapa tahapan, tahapan tersebut meliputi persiapan bahan 

baku, kegiatan pengolahan  dan pembuatan produk, pengemasan, dan juga 

pemasaran kepada konsumen 

2) Salah satu kegiatan produksi adalah pemasaran. Pemasaran merupakan kegiatan 

yang sangat penting karena dengan pemasaran, produk yang dihasilkan dapat 

dipasarkan kepada konsumen. Pemasaran dapat dikatakan berhasil ketika 

terdapat suatu strategi pemasaran yang efektif dan menarik konsumen, misalnya 

melalui mekanisme penentuan segmentasi pasar dan pemasaran melalui media-

media sosial yang atraktif dan dapat menarik konsumen. Pemasaran juga harus 

memperhatikan segmentasi konsumen dan segmentasi lokasi pemasaran, 

kegiatan promosi dan kegiatan perluasan usaha atau pangsa pasar. 

3) Promosi dilaksanakan dengan tujuan untuk mengenalkan produk kepada 

konsumen. Hal ini dilakukan dengan membuat pamflet-pamflet yang di design  

dengan sedemikian rupa dan berisi informasi tentang gambaran produk, 

penawaran barang dan harga,  cara pemesanan, diskon yang diberikan kepada 

pelanggan serta mengenai lokasi penjualan produk. Sasaran pamflet  ini adalah 

tempat-tempat umum yang potensial untuk dikunjungi banyak orang, seperti 

pasar, alun-alun kota, kantor-kantor pemerintah, lembaga pendidikan, dan pada 

tempat-tempat strategis misalnya di daerah perempatan atau pertigaan jalan raya 

yang sering dilalui oleh banyak orang. 

3.3 Pasca Produksi 

- Tahap pelaporan 

Tahapan akhir yang dilakukan adalah kegiatan pelaporan yang berada 

pada tahap pasca produksi. Tahap pelaporan berisikan laporan data kegiatan mulai 

dari tahap pasca produksi dan tahap produksi dengan durasi waktu tertentu. Tahap 

pelaporan ditujukan untuk mengetahui rangkaian kegiatan usaha dan keuntungan 

yang didapat, sehingga diperoleh data yang akurat sebagai bahan evaluasi. 
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BAB IV 

BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 

 

4.1 Rancangan Biaya 

Berikut ini adalah rancangan biaya usaha : 

Jenis Anggaran Jumlah 

Biaya Bahan Pokok  Rp         2,319,000 

Biaya Peralatan  Rp         2,052,000 

Biaya Promosi  Rp         7,245,000  

Adminitrasi Rp             384,000 

Total Biaya  Rp      12,000,000  

 

4.2 Jadwal Kegiatan 

  Berikut ini adalah jadwal pelaksanaan usaha yang dimulai setelah proposal ini 

diterima oleh TIM Juri PKM : 

Kegiatan Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV Bulan V 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Persiapan 

Bahan dan 

Alat 

                    

Pembuatan 

Nasi 

“Koreng” 

Selimut 

                    

Pelaksanaan 

Kegiatan 

                    

Evaluasi 

Pelaksanaan 

                    

Penyusunan 

Laporan 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran 

a. Biaya Bahan Pokok (perbulan) 

No Jenis Jumlah Satuan Harga Satuan Harga Total 

1 Singkong 100 Kg  Rp           1,500   Rp        150,500  

2 Bawang merah 10 Kg  Rp         38,000   Rp        380,000 

3 Bawang putih 10 Kg  Rp          35,000   Rp        350,000  

4 Telur 20 Kg  Rp          13,000   Rp        260,000  

5 Cabe rawit 10 Kg  Rp          40,000   Rp       400,000  

6 Daun bawang 5 Kg  Rp          25,000   Rp        125,000  

7 Sosis 300 Psc Rp             1,000 Rp         300,000 

8 Kecap 4 Ml Rp          26,000 Rp         104,000 

9 Mentega 5 Kg Rp         43,000 Rp         215,000 

10 Garam 35 Psc Rp            1,000 Rp          35,000 

    Jumlah  Rp    2,319,000 

 

b. Biaya Peralatan 

No Jenis Jumlah Satuan Harga Satuan Harga Total 

1 Serbet 5 Buah  Rp             7,000  Rp           35,000  

2 Pisau 5 Buah  Rp            13,000  Rp           65,000  

3 Wajan 2 Buah  Rp        150,000 Rp          300,000 

4 Sotel 5 Buah Rp           10,000 Rp            50,000 

5 Telenan 3 Buah Rp           20,000 Rp            60,000 

6 Tempat bumbu 10 Buah Rp             5,000 Rp             50,000 

7 Mangkok 5 Buah Rp             7,000 Rp            35,000 

8 Plastik 5 Bungkus Rp             4,000 Rp            20,000 

9 kursi 4 Buah Rp           20,000 Rp            80,000 

10 Rice buket 1 buah Rp         327,000 Rp          327,000 

11 Gas 48 Kg Rp            80,000 Rp          320,000 

12 Kompor Gas 1 buah  Rp        400,000   Rp         400,000  



15 

 

13 Sterofoam 100 Buah Rp              2,500 Rp           250,000 

14 Sendok Plastik 100 Buah Rp                 300 Rp             30,000 

15 Ember 3 Buah Rp            10,000 Rp             30,000 

    Jumlah  Rp     2,052,000  

 

c. Biaya Promosi 

No Jenis Jumlah Satuan Harga Satuan Harga Total 

1 Brosur 150 Lembar  Rp              700   Rp       105,000  

2 Spanduk 2 Buah  Rp      100,000   Rp       200,000  

3 Banner 1 Buah  Rp      300,000   Rp       300,000  

4 Internet 30 Jam  Rp           6,000   Rp       180,000  

5 Pulsa 3 Buah  Rp        20,000   Rp         60,000  

6 Gerobak 1 Buah  Rp  3,800,000   Rp   3,800,000  

7 Sewa Tempat 3 Bulan  Rp      900,000   Rp   2,700,000  

    Jumlah  Rp   7,245,000  

 

d. Adminitrasi 

No Jenis Jumlah Satuan Harga Satuan Harga Total 

1 Nota 5 exslamper  Rp        10,000   Rp          50,000  

2 Buku keuangan 1 Buah  Rp        25,000   Rp          25,000  

3 Bolpoint 5 Buah Rp           5,000 Rp             5,000 

4 Tipex 1 Buah Rp           4,000 Rp             4,000 

5 Pengetikan Laporan 100 lembar Rp           1,000 Rp         100,000 

6 Penjilidan laporan 10 Eks Rp         20,000 Rp         200,000 

    Jumlah  Rp        384,000  

 



16 

 

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas 

No Nama/NIM Program Studi Bidang 

Ilmu 

Alokasi Waktu 

(Jam/Minggu) 

Uraian Tugas 

1. Hexsa Mega 

Ventika 

Sistem 

Informasi-S1 

Sistem 

Informasi  

6 1. Koordinasi 

bersama 

anggota 

pelaksana 

2. Monitoring dan 

mengurus 

keperluan PKM. 

3. Mengurus 

administrasi 

PKM. 

4. Melakukan 

pemasaran 

2. Kurniawan 

Adi 

Sistem 

Informasi-S1 

Sistem 

Informasi 

7 - P 

1. Mempersiapkan 

alat dan bahan. 

2. Mengurus 

administrasi 

PKM. 

3. Melakukan 

pemasaran 
 

3. Aulia Ika 

Fatma 

Sistem 

Informasi-S1 

Sistem 

Informasi 

7 1. Mempersiapkan 

alat dan bahan. 

2. Mengurus 

administrasi 

PKM. 

3. Melakukan 

pemasaran 

 

4. Tinton 

Ramadhan 

 Manajemen Manajeme

n  

8 1. Membuat 

laporan 

2. Melakukan 

pemasaran 
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Lampiran 4. Surat Pernyataak Ketua Pelaksana 

 

 

 


